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ABSTRACT 
 
 
 This study discusses the comparative calculation of the cost of product in the 
PT. XYZ using conventional method and activity-based costing method based on the 
accuracy of the determination of overhead in the calculation of cost of goods 
manufactured. PT. XYZ is a company engaged in the field of food and beverages, 
especially Bottled Drinking Water (AMDK). 
 The research method used is descriptive analysis, the research conducted by 
collecting costs data and analyzing the activities that occur during the 
manufacturing process; then analyze the activities consumed by each product. The 
purpose of this study is to determine the difference between the calculations of cost 
of goods manufactured in conjunction with the accuracy of the determination of 
overhead cost over conventional methods if compared with activity-based costing 
method. The author then gives suggestions for using activity-based costing system. 
 The results showed that the product of 240ml cup experience overcosted at 
Rp1.117,55; 330ml bottle experience undercosted at Rp59,55; 600ml bottle 
experience undercosted at Rp304,44; 1.500ml bottle experience undercosted 
Rp949,55; and 19L gallon experience overcosted at Rp3.3317,43. Therefore, the 
author concluded that the calculation of the activity-based costing method can 
produce the product cost more accurately. 
 
Keywords: Conventional Costing, Activity-Based Costing, Overhead, and Cost of 
Goods Manufactured. 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini membahas tentang perbandingan perhitungan harga pokok 
produk di PT. XYZ menggunakan metode konvensional dan metode activity-based 
costing berdasarkan akurasi penentuan overhead dalam perhitungan cost of goods 
manufactured. PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
food and beverages, khususnya air minum dalam kemasan (AMDK). 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
analitis, yaitu penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data biaya dan 
menganalisis aktivitas-aktivitas yang terjadi selama proses pembuatan produk; 
kemudian menganalisis aktivitas-aktivitas yang dikonsumsi oleh setiap produk. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan 
cost of goods manufactured dalam hubungannya dengan akurasi penentuan overhead 
melalui metode konvensional jika dibandingkan dengan metode activity-based 
costing. Penulis kemudian memberikan saran untuk menggunakan sistem activity-
based costing. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produk untuk kapasitas 
cup 240ml mengalami overcosting sebesar Rp1.117,55; botol 330ml mengalami 
undercosting sebesar Rp59,55; botol 600ml mengalami undercosting sebesar 
Rp304,44; botol 1500ml mengalami undercosting sebesar Rp949,55; dan galon 19L 
mengalami overcosting sebesar Rp3.317,43. Jadi penulis menyimpulkan bahwa 
perhitungan dengan metode activity-based costing dapat menghasilkan harga pokok 
produk yang lebih akurat. 
 
Kata kunci: Konvensional, Activity-Based Costing, Overhead, dan Cost of Goods 
Manufactured. 
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